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Abstract 
 
This thesis is titled “People's Effort Of Aquiring Additional Income To Fulfill 
Necessities Of Life ( Case Study Of Rubber Farmer In Tubang Jaya Village Of 
Boyan Tanjung District Of Kapuas Hulu Regency ) year 2017. The general 
problem in this research is “How efforts made by rubber farmers in the village 
of Tubang Jaya to increase income to meet the needs of life”. The focus of the 
research is ” the efforts of rubber farmers to seek additional income to meet the 
needs of life”. The method used is descriptive method with qualitative 
approach. Primary data sources obtained by researchers directly through 
interviews with rubber farmers of 8 informants. Sources of secondary data 
obtained by researchers from Kaur Village Development Tubang Jaya and 
government documents Tubang Jaya village. Data collection techniques consist 
of observations, interviews, and documents. Observation guide data collection 
tool, interview guide and note sheet. Data analysis used data reduction, data 
presentation, and decision making and verification. Testing the validity of data 
using triangulation of sources and techniques. The results showed (1)  The 
economic condition of the rubber farming community in the village of Tubang 
Jaya for now is very concerning it all in because the price of rubber latex that 
plummeted. (2) Income from rubber tapping for now is not enough to meet the 
needs of rubber farming families in the village of Tubang Jaya. (3) Factors that 
affect the income of rubber farmers in Tubang Jaya village are the most 
important is the price, weather, Infrastructure and types of seeds are in use.  (4) 
Efforts to increase income by doing side jobs such as farming, raising cattle, 
fish ponds, becoming laborers, opening small stalls, and becoming rice 
grinders.  
Keywords: Economic condition, income, rubber farmers and needs. 
 
Bagi negara-negara maju maupun 
negara sedang berkembang tentu 
melaksanakan pembangunan ekonomi 
untuk meningkatkan pendapatan riil 
perkapita atau paling tidak 
mempertahankan tingkat pendapatan 
yang telah dicapai. Bagi negara sedang 
berkembang pembangunan ekonomi 
jelas dimaksudkan untuk  meningkatkan 
taraf hidup sehingga setaraf dengan 
tingkat hidup di negara-negara maju. 
Indonesia merupakan negara 
agraris, sebagian besar penduduknya 
bermukiman di daerah perdesaan dan 
bermata pencarian di sektor pertanian. 
Oleh karena itu daerah perdesaan 
merupakan sasaran yang tepat untuk 
menggalakan sektor pertanian, agar 
sumber daya alam (SDA) dan sumber 
daya manusia (SDM) yang tersedia 
dapat di kembangkan dan di manfaatkan 
secara maksimal. 
Sejak awal masa kolonial sampai 
sekarang Bangsa Indonesia tidak dapat 
dipisahkan dari sektor perkebunan, 
karena sektor ini memiliki arti yang 
sangat penting dan menentukan dalam 
pembentukan berbagai realitas sosial 
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dan ekonomi masyarakat di berbagai 
wilayah di Indonesia. Perkembangan 
perkebunan itu sendiri pada satu sisi 
dianggap sebagai jembatan yang 
menghubungkan masyarakat Indonesia 
dengan ekonomi dunia, memberi 
keuntungan finansial yang besar, serta 
membuka kesempatan ekonomi baru, 
namun pada sisi yang lain 
perkembangan perkebunan juga 
dianggap kendala bagi divervikasi 
ekonomi masyarakat yang lebih luas, 
sumber penindasan, salah satu faktor 
penting yang menimbulkan kemiskinan 
struktural. Perkebunan telah dikenalkan 
lewat sistem tanam paksa oleh kolonial 
Belanda merupakan sisi yang 
mempunyai pengaruh cukup luas bagi 
bangsa Indonesia dalam jangka waktu 
yang cukup panjang, dan merupakan 
peletak dasar bagi berkembangnya 
perusahaan perkebunan di Indonesia. 
Usaha di bidang perkebunan 
menjadi salah satu sektor usaha pokok 
bagi masyarakat Desa Tubang Jaya. Hal 
ini ditunjukkan oleh banyaknya 
penduduk yang hidup atau bekerja pada 
sektor perkebunan terutama usahatani 
karet.  
Desa Tubang Jaya merupakan salah 
satu desa dari 16 Desa yang ada di 
Kecamatan Boyan Tanjung yang ada di 
Kabupaten Kapuas Hulu dengan luas 
wilayah 22.000 Ha yang terdiri dari 2 
Dusun. Sebagian besar penduduk Desa 
Tubang Jaya bekerja sebagai petani 
karet untuk menghasilkan pendapatan. 
Berdasarkan data yang di peroleh dari 
kantor Kepala Desa Tubang Jaya, 
diketahui jumlah penduduk Desa 
Tubang Jaya sebanyak  673 jiwa. 
Dibawah ini dapat dilihat tingkat 
pekerjaan masyarakat di Desa Tubang 
Jaya Kecamatan Boyan Tanjung 
Kabupaten Kapuas Hulu. 
Tabel 1   
Rekapitulasi Penduduk Desa Tubang Jaya Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
No Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%) 
1 Belum Bekerja 86 12,78% 
2 Mengurus Rumah Tangga 139 20,65% 
3 Pelajar/Mahasiswa 181 26,90% 
4 Petani/Perkebunan 219 32,54% 
5 Pedagang 5 0,74% 
6 Wiraswasta 20 2,97% 
7 PNS 12 1,78% 
8 Guru Honor 11 1,63% 
 Jumlah Penduduk Desa Tubang Jaya 673 100% 
Sumber : Dokumen Desa Tubang Jaya 
Berdasarkan  tingkat pekerjaan 
masyarakat Desa Tubang Jaya, dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas pekerjaan 
masyarakat adalah seorang 
petani/perkebunan  yaitu sebanyak  
32,54%. Sektor perkebunan sangat 
penting peranannya sebagai sumber 
pendapatan yang utama bagi masyarakat 
petani di desa Tubang Jaya karena para 
petani memproduksi hasil pertanian 
untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari 
– harinya. Pendapatan atau income 
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adalah uang yang di terima seseorang 
atau perusahaan dalam bentuk gaji, 
sewa, upah, bunga, dan laba dalam 
jangka waktu tertentu sebagai bentuk 
imbalan dari kegiatan usaha yang 
dilakukan. Menurut Rahardja dan 
Manurung (2010:293), Pendapatan 
adalah total penerimaan (uang dan 
bukan uang) seseorang atau suatu rumah 
tangga selama periode tertentu.  
Pendapatan petani karet saat ini 
merupakan masalah yang sangat serius 
karena pendapatan yang 
diperoleh  petani selalu berubah yang 
disebabkan oleh berbagai faktor. 
Widodo (1983:50) menyatakan, “faktor 
yang mempengaruhi pendapatan petani 
antara lain kurang tersediannya sarana 
yang di perlukan untuk meningkatkan 
pendapatan”. Dari hasil penelitian 
menunjukkan beberapa faktor yang 
mempengaruhi pendapatan petani yaitu 
harga, cuaca, infrastruktur (jalan menuju 
kebun), dan jenis bibit karet yang di 
gunakan.  
 Akibat ada beberapa  faktor yang 
mempengaruhi pendapatan petani karet 
di desa Tubang Jaya maka hasil dari 
menyadap karet tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga petani 
sehari-hari sehingga petani mencari 
pekerjan sampingan di luar usaha karet. 
Maslow (dalam Mangkunegara, 2002:6-
7) membagi kebutuhan manusia dalam 
beberapa tingkatan yaitu: Kebutuhan 
fisiologis, Kebutuhan rasa aman, 
Kebutuhan untuk merasa memiliki, 
Kebutuhan akan harga diri dan 
Kebutuhan untuk mengaktualisasi diri.  
Sedangkan Menurut Gilarso (2002:19) 
unsur kebutuhan pokok yang wajib 
dipenuhi oleh setiap masyarakat 
termasuk masyarakat miskin antara lain: 
kebutuhan pangan, sandang atau 
pakaian, papan/perumahan, kesehatan 
dan pendidikan. Untuk masyarakat desa 
Tubang Jaya Kecamatan Boyan Tanjung 
Kabupaten Kapuas Hulu kebutuhan 
yang harus dipenuhi oleh petani yaitu 
kebutuhan pangan, sandang, papan, 
kesehatan dan pendidikan anak. 
Kebutuhan pangan wajib dipenuhi oleh 
keluarga petani, karena merupakan 
kebutuhan yang paling dasar bagi 
manusia untuk tetap hidup.
 Kebutuhan sandang merupakan 
kebutuhan petani terhadap pakaian, para 
petani harus bisa memenuhi kebutuhan 
pakaian keluarganya karena pakaian 
merupakan simbol manusia sebagai 
mahluk yang berbudaya. Kebutuhan 
papan atau perumahan merupakan 
kebutuhan keluarga petani untuk 
memiliki tempat tinggal atau rumah. 
Kebutuhan kesehatan merupakan 
kebutuhan yang harus dipenuhi ketika 
seseorang sedang sakit, para petani 
harus bisa memenuhi kebutuhan 
kesehatan ketika dirinya atau anggota 
keluarganya sedang sakit, sedangkan 
untuk pendidikan anaknya para petani 
harus bisa memenuhi kebutuhan dasar 
pendidikan anaknya seperti seragam, tas 
sekolah, sepatu, buku, alat tulis, uang 
saku serta iuran untuk sekolah seperti 
SPP dan uang gedung 
 Berbagai upaya yang dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
merupakan dorongan dari kemauan, 
keinginan dan berusaha semaksimal 
mungkin guna tercapainya atau 
terpenuhinya kebutuhan hidup. Oleh 
karena itu untuk memenuhi kebutuhan 
dan kepentingan hidup berbagai upaya 
yang di lakukan petani di desa Tubang 
Jaya untuk mencari tambahan 
pendapatan dengan melakukan  
pekerjaan sampingan seperti berladang, 
berkolam ikan, jadi buruh, buka warung 
kecil-kecilan dan menjadi penggiling 
padi.  
 Alasan peneliti tertarik melakukan 
penelitian ini karena masyarakat 
mengeluh akan harga getah karet yang 
mengalamai penurunan dari harga 
semula Rp.12.000 perkilogram  menjadi 
Rp.6.000 perkilogram, sehingga 
pendapatan yang di hasilkan dari 
menyadap karet sudah tidak mampu 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
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petani maka  berbagai upaya pun di 
lakukan petani untuk mencari tambahan 
pendapatan demi untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya. Berdasarkan 
pada permasalahan yang diuraikan pada 
latar belakang masalah di atas, maka 
penulis tertarik melakukan penelitian 
dalam rangka mengungkapkan secara 
mendalam dan menyeluruh mengenai 
“Upaya Masyarakat Mencari Tambahan 
Pendapatan Guna Memenuhi  
Kebutuhan  Hidup (Studi Kasus: Petani 
Karet Di Desa Tubang  Jaya  Kecamatan  
Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas 
Hulu)’’. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang di gunakan 
dalam penelitian ini yaitu medode 
diskriftif dengan pendekatan kualitatif. 
Menurut Hadari Nawawi (2015:67), 
“Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan/ melukiskan 
keadaan subjek/ obyek penelitian ( 
seseorang, lembaga, masyarakat dan 
lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak 
atau sebagaimana adanya”. Lokasi 
penelitian ini adalah di Desa Tubang 
Jaya, Kecamatan Boyan Tanjung, 
Kabupaten Kapuas Hulu. Menurut 
Sugiyono (2016:222) dalam penelitian 
kualitatif, yang menjadi instrumen 
utama adalah peneliti sendiri atau 
anggota tim peneliti’’. Dalam penelitian 
kualitatif deskriftif yang menjadi 
instrumen penelitian adalah peneliti 
sendiri yang menetapkan fokus 
penelitian, memilih informan sebagai 
sumber data, melakukan pengumpulan 
data, dan menilai kualitas data, 
menganalisis data, serta membuat 
kesimpulan dari yang di teliti. 
 
Sumber Data 
 Sumber data penelitian terdiri dari 
sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Sugiyono (2014: 193) 
mengemukakan bahwa, ada dua sumber 
data dalam penelitian yaitu “ sumber 
data primer dan sumber data sekunder. 
Sumber data primer dalam penelitian ini 
ialah sumber data yang diperoleh 
peneliti secara langsung melalui 
wawancara yang dilakukan antara 
peneliti dan informan yang berkaitan 
dengan upaya  yang dilakukan petani 
karet di Desa Tubang untuk menambah 
pendapatan guna memenuhi kebutuhan 
hidup. Adapun yang menjadi informan 
dalam penelitian ini adalah 8 orang 
petani karet di desa  Tubang Jaya 
Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten 
Kapuas Hulu. Sumber data sekunder 
diperoleh peneliti dari Kaur 
Pembangunan Desa Tubang Jaya, 
dokumen pemerintah desa Tubang Jaya 
berupa data jumlah penduduk, data 
pekerjaan penduduk dan data tingkat 
pendidikan penduduk desa Tubang Jaya 
, studi kepustakaan yang meliputi bahan-
bahan dokumentasi dan buku-buku 
referensi yang mendukung dalam 
penelitian ini. 
 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
observasi, wawancara dan dokumen. 
Alat- alat yang digunakan observasi, 
pedoman wawancara dan lembar 
catatan. 
Analisis Data 
Miles dan Huberman (Sugiyono 
2016:246) mengemukakan bahwa, 
“aktivitas dalam analisi data kualitatif  
di bagi  3 proses yaitu data reduction, 
data display dan drawing/verification. 
 
 
Teknik Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, pengujian 
keabsahan data dilakukan dengan 
menggunakan  cara yaitu tringgulasi. 
Menurut Sugiyono (2016:273), 
”Triangulasi dalam pengujian 
kredibilitas ini diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber 
dengan berbagai cara dan berbagai 
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waktu. Peneliti menggunakan triangulasi 
dengan memanfaatkan penggunaan 
sumber dan teknik. Pada triangulasi 
sumber peneliti mengecek dan 
membandingkan data yang diperoleh 
dari subjek (informan) sebagai sumber 
data. Sedangkan dalam triangulasi 
teknik, peneliti mengecek data pada 
sumber yang sama dengan teknik yang 
berbeda. Peneliti memperoleh data 
melalui wawancara kemudian mengecek 
dengan observasi dan apabila dari teknik 
pengujian validitas tersebut 
menghasilkan data-data yang berbeda, 
maka peneliti melalukan diskusi lebih 
lanjut kepada informan untuk 
memastikan data yang mana yang benar 
karena sudut pandangnya berbeda-beda. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PENELITIAN 
Hasil Penelitian 
Identitas informan memberikan 
gambaran yang jelas mengenai kondisi 
informan. Dalam penelitian ini peneliti 
mengambil subjek penelitian atau 
sampel sebanyak 8 orang informan yaitu 
petani karet di desa Tubang Jaya. 
Peneliti melakukan wawancara secara 
mendalam dan menjadikan informan 
sebagai objek penelitian. Adapun 
inentitas informan di sajikan pada tabel 
berikut:
 
Tabel 2 
Identitas Informan 
No Nama 
1 Ahmad Nasar 
2 Tabrani 
3 Ahmad Gudat 
4 Sukardi 
5 Imran 
6 Ardi 
7 Said 
8 Sadirun 
Sumber : Data olahan 2017 
Tingkat Umur Informan 
Salah satu faktor yang besar 
pengaruhnya terhadap aktivitas 
pertanian dalam bekerja adalah umur. 
Data dari 8 petani yang dijadikan sampel 
dalam penelitian di desa Tubang Jaya 
berumur antara 25 – 60 tahun. Dari hasil 
di lapangan menunjukan petani yang 
menjadi informan di desa Tubang Jaya 
berusia 20 - 30 tahun sebanyak 1 orang 
atau 12,50%, berumur 30 - 40 tahun 
sebanyak 2 orang atau 25,00%, bermur 
40 - 50 tahun sebanyak 3 orang atau 
37,50%, dan yang berumur  50 - 60 
tahun 2 orang atau 25,00%. 
 
Tingkat Pendidikan informan 
Tingkat pendidikan akan 
berpengaruh terhadap pola pikir dan 
tindakan yang dilakukan, terutama 
kegiatan usahatani. Tingkat pendidikan 
informan terendah di desa Tubang Jaya 
adalah dari Sekolah Dasar dan tertinggi 
Sekolan Menengah Pertama. Pendidikan 
informan yang berprofesi sebagai petani 
karet 8 orang bahwa, terdapat 6 orang 
petani berpendidikan SD, jumlah 
tersebut mencapai 75,00%  dan 
sebanyak 2 orang berpendidikan SMP 
(25,00%). 
 
Berdasarkan Status Pekerjaan  
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
diketahui bahwa usaha tani karet sebagai 
pekerjaan pokok bagi informan yaitu 
sebanyak 8 orang atau 100% dari 
seluruh informan. 
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Hasil Wawancara dengan Petani 
Karet  
Jumlah Hari Penyadapan Karet 
Dalam Satu Bulan 
Dari hasil penelitian 
mengungkapkan bahwa setiap informan  
dalam satu bulan tidak selalu sama 
dalam waktu bekerja penyadapan karet 
baik disebabkan oleh faktor cuaca 
ataupun faktor lain. Dalam satu bulan 
waktu bekerja petani menyadap karet 
bervariasi, dari 8 orang responden 
terdapat 2 orang responden yang 
menyadap karet 18 hari/ bulan, 3 orang 
menyadap karet 19 hari/bulan, dan 
sebanyak 3 orang yang menyadap karet 
20 hari/bulan.  
Hasil Produksi Lateks yang Peroleh 
Setiap Hari  
Dari  hasil wawancara dan 
penjelasan yang di sampaikan informan 
dapat di ketahui bahwa hasil produksi 
lateks yang peroleh setiap hari tidaklah 
sama, 1 orang petani hasil produksinya 
12 kg, 1 orang 13 kg, 2 orang 14 kg, 1 
orang 15 kg, 1 orang 16 kg, 1 orang 18 
kg dan 1 orang 20 kg. Hasil yang di 
dapatkan oleh petani di sebabkan oleh 
beberapa faktor yaitu cuaca,  jumlah 
tenaga kerja, jarak tempuh ke kebun, 
jenis bibit karet yang digunakan. 
 
Jumlah Tanggungan Keluarga Petani 
Karet 
Tanggungan keluarga merupakan 
salah satu hal yang mempengaruhi 
kondisi suatu keluarga, karena jumlah 
tanggungan keluarga turut 
mempengaruhi besar kecilnya jumlah 
beban yang dipikul oleh kepala 
keluarga. Dari  hasil wawancara dan 
penjelasan yang di sampaikan informan 
dapat di ketahui bahwa jumlah 
tanggungan keluarga setiap kepala 
keluarga antara 3-4 orang. Untuk 
tanggungan yang 4 orang ada 2 
informan dan yang 3 orang 6 informan. 
 
Jumlah Anak Sekolah yang Menjadi 
Tangungan 
Dari  hasil wawancara dan 
penjelasan yang di sampaikan informan 
dapat di ketahui bahwa jumlah anak 
sekolah yang menjadi tangungan petani 
karet di desa Tubang  Jaya  Kecamatan  
Boyan Tanjung Kabupaten Kapuas Hulu 
sebanyak 1-3 orang untuk setiap 
keluarganya, yang mana untuk 
tanggungan anak terbagi oleh beberapa 
jenjang pendidikan yaitu SD (Sekolah 
Dasar), SMP (Sekolah Menengah 
Pertama, SMA (Sekolah Menengah 
Atas). Dari hasil penelitian dalam satu 
keluarga ada yang anak sekolah paling 
banyak 3 orang dan paling sedikit 1 
orang. 
 
Status Kepemilikan Tanah/Lahan 
Dari  hasil wawancara dan 
penjelasan yang di sampaikan informan 
dapat di ketahui bahwa status 
kepemilikan tanah/lahan sebanyak 8 
informan  kebun yang mereka sadap 
merupakan  kebun milik  sendiri . Kebun 
yang di miliki oleh petani ada yang hasil 
dari membeli kebun orang lain, ada yang 
dari penanaman sendiri  dan ada 
memang pemberian dari orang tua. 
 
Jumlah Tenaga Kerja yang 
Dilibatkan dalam Kegiatan Menyadap 
Karet  
Dari  hasil wawancara dan 
penjelasan yang di sampaikan informan 
dapat di ketahui bahwa jumlah tenaga 
kerja yang di libatkan dalam kegiatan 
menyadap karet untuk tenaga kerja yang 
di kerjakan tenaga kerja 1 orang 
berjumlah 2 informan, dan yang di 
kerjakan tenaga kerja 2 orang berjumlah 
5 informan dan dan tenaga kerja 3 orang 
1 informan.  
Penggunaan Pendapatan dari Hasil 
Menyadap Karet 
Dari  hasil wawancara dan 
penjelasan yang di sampaikan informan 
dapat di ketahui bahwa penggunaan 
pendapatan dari hasil menyadap karet 
7 
 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
sehari-hari, baik kebutuhan sandang, 
pangan, papan, kesehatan dan 
pendidikan anak. 
Hasil dari Menyadap Karet 
Mencukupi untuk Memenuhi 
Kebutuhan Hidup Keluarga 
Dari  hasil wawancara dan 
penjelasan yang di sampaikan informan 
semua informan  mengatakan 
pendapatan yang di hasilkan dari 
menyadap karet tidak mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga 
mengharuskan petani untuk mencari 
elternatif pekerjaan lain. 
Faktor- Faktor yang Mempengaruhi 
Pendapatan dari Menyadap Karet  
Besar kecilnya pendapatan yang di 
dapatkan oleh petani karet tidak bisa 
lepas dari faktor-faktor yang 
memepengaruhi pendapatan petani itu 
sendiri. Beberapa faktor yang 
mempengaruhi pendapatan petani yaitu 
harga, cuaca, infrastruktur menuju 
kebun dan jenis bibit yang di gunakan. 
Upaya yang dilakukan untuk 
menambah pendapatan 
Berbagai upaya yang dilakukan 
petani untuk mencari tambahan 
pendapatan guna untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga seperti 
berladang,memelihara sapi, berkolam 
ikan, menjadi buruh, buka warung kecil-
kecilan, dan menjadi penggiling padi. 
Upaya yang dilakukan oleh petani 
tersebut untuk tetap bisa memenuhi 
kebutuhan keluarganya baik itu 
kebutuhan primer  maupun kebutuhan 
sekunder. 
 
Hasil Observasi 
 
Kondisi Ekonomi petani karet di desa 
Tubang Jaya  
Rumah Yang di Tinggali Sudah Rumah 
Sendiri  
Pada aspek yang di observasi untuk 
kondisi rumah yang di tingali informan 
semuanya sudah memiliki rumah 
sendiri, kondisi rumah petani masih di 
kategorikan sederhana.  
Memiliki Kendaraan Bermotor 
Pada aspek yang di observasi untuk 
kendaraan bermotor setiap  informan 
semuanya memiliki kendaraan bermotor. 
Kendaran bermotor bagi petani sudah 
menjadi kebutuhan pokok bagi petani. 
 
Perlengkapan Sekolah 
Jalan Kaki Pergi Kesekolah 
Pada aspek yang di observasi untuk 
siswa yang jalan kaki pergi kesekolah 
yaitu siswa yang masih duduk di bangku 
SD , karena jarak dari rumah ke sekolah 
di kategorikan masih dekat. 
Bersepeda Kesekolah 
Pada aspek yang di observasi untuk 
siswa yang menggunakan sepeda 
kesekolah yaitu siwa yang duduk di 
bangku SMP, karena untuk jarak dari 
rumah kesekolah  cukup jauh yaitu 
sekitar 1,5 KM. 
Pakai Kendaraan Bermotor Kesekolah 
Pada aspek yang di observasi untuk 
siswa yang memakai sepeda motor 
kesekolah yaitu siswa yang duduk di 
bangku SMA (Sekolah Menengah Atas), 
karena jarak ke sekolah dari desa 
Tubang Jaya 7 KM, maka dari itu siswa 
pergi kesekolah harus menggunakan 
sepeda motor. 
Seragam Sekolah 
Pada aspek yang di observasi 
untuk seragam sekolah di gunakan oleh 
semua siswa baik SD (Sekolah Dasar), 
SMP (Sekolah Menengah Pertama)  
ataupun SMA (Sekolah Menengah Atas) 
yang mana seragam tersebut sesuai 
dengan tingkatan sekolah mereka 
masing-masing. 
Sepatu 
Pada aspek yang di observasi untuk 
sepatu masing-masing siswa 
menggunakan sepatu, tidak ada siswa 
yang tidak menggunakan sepatu, 
semuanya wajib menggukan sepatu jika 
pergi ke sekolah baik siswa SD (Sekolah 
Dasar), SMP (Sekolah Menengah 
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Pertama)  ataupun SMA (Sekolah 
Menengah Atas) 
Kaos Kaki 
Pada aspek yang di observasi untuk 
semua siswa yang bersekolah wajib 
menggunakan  kaos kaki saat mereka 
berada di sekolah baik itu siswa SD 
(Sekolah Dasar), SMP (Sekolah 
Menengah Pertama)  ataupun SMA 
(Sekolah Menengah Atas) 
 
Pembahasan Penelitian 
Pembahasan Hasil Wawancara  
Kondisi Ekonomi Petani Karet di 
Desa Tubang Jaya 
Kondisi ekonomi merupakan 
kedudukan atau posisi seseorang dalam 
kelompok manusia yang di tentukan 
oleh jenis aktivitas ekonomi yaitu 
pendapatan, pengeluaran, dan 
kemampuan dalam memenuhi 
kebutuhannya baik kebutuhan jasmani 
ataupun kebutuhan rohani, apabila kedua 
kebutuhan tersebut terpenuhi maka 
orang tersebut akan memperoleh 
kemakmuran di dalam hidupnya. 
  Masyarakat desa Tubang Jaya 
Kecamatan Boyan Tanjung Kabupaten 
Kapuas Hulu yang penduduknya 
mayoritas bermata pencarian sebagai 
petani karet saat ini mengeluh dengan  
harga karet yang menurun drastis dari 
semula dihargai Rp 12.000 perkilogram 
menjadi Rp 6.000 perkilogram. 
Menurunnya harga karet ini 
mengakibatkan para petani karet 
mangalami kerugian yang mana 
pendapatan petani menjadi berkurang. 
Menurut Rahardja dan Manurung 
(2010:293), Pendapatan adalah total 
penerimaan (uang dan bukan uang) 
seseorang atau suatu rumah tangga 
selama periode tertentu. Dengan turunya 
harga getah karet  yang secara signifikan 
membuat petani karet di desa Tubang 
Jaya tidak bisa memenuhi kebutuhan 
hidup keluarga sehari-hari sehingga 
mereka sebisa mungkin untuk mencari 
pendapatan tambahan di luar dari hasil 
menyadap karet.  
 Persoalan kehidupan komunitas 
petani karet di desa Tubang Jaya pasca 
harga turun menjadi polemik. Pada 
dasarnya kehidupan ekonomi petani 
karet di desa Tubang Jaya merupakan 
petani yang makmur dan sejahtera akan 
pendapatan petani karet yang di hasilkan 
dari menyadap karet. Petani karet di 
desa Tubang Jaya juga tergolong 
komunitas yang hidup tergantung pada 
hasil karet yang diproduksi sendiri, 
namun petani karet di desa Tubang Jaya 
juga memiliki sikap pragmatis atau 
petani karet tersebut berorientasi pada 
hasil dengan penggarap kebun karet 
yang dimilikinya. Pasca harga karet 
turun dari yang semula Rp 12.000 
perkilogramnya menjadi Rp 6.000 
perkilogramnya, para petani karet di 
desa Tubang Jaya untuk saat ini 
nyatanya masyarakat petani yang 
termasuk jauh dari kesejahteraan, 
sehingga mencari kerja sampingan 
sering kali menjadi jalan keluar bagi 
pendapatan sosial ekonomi petani.  
Penghasilan dari Kegiatan Menyadap 
Karet Apakah Cukup untuk 
Memenuhi Kebutuhan Keluarga 
Petani Di Desa Tubang Jaya 
  Dari hasil menyadap karet 
pendapatan yang di dapatkan oleh petani 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup sehari-hari keluarganya. 
Kebutuhan merupakan segala sesuatu 
yang diperlukan manusia, kebutuhan 
yang wajib dipenuhi manusia adalah 
kebutuhan hidup. Maslow (dalam 
Mangkunegara, 2002:6-7) membagi 
kebutuhan manusia dalam beberapa 
tingkatan yaitu: Kebutuhan fisiologis, 
Kebutuhan rasa aman, Kebutuhan untuk 
merasa memiliki, Kebutuhan akan harga 
diri dan Kebutuhan untuk 
mengaktualisasi diri.  Sedangkan 
Menurut Gilarso (2002:19) unsur 
kebutuhan pokok yang wajib dipenuhi 
oleh setiap masyarakat termasuk 
masyarakat miskin antara lain: 
kebutuhan pangan, sandang atau 
pakaian, perumahan, kesehatan dan 
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pendidikan. Dari hasil penelitian 
menunjukkan kebutuhan yang harus di 
penuhi oleh petani karet di Desa Tubang 
Jaya yaitu kebutuhan pangan, sandang 
atau pakaian, perumahan, kesehatan dan 
pendidikan anak. Kebutuhan Kebutuhan 
pangan wajib dipenuhi oleh keluarga 
petani, karena merupakan kebutuhan 
yang paling dasar bagi manusia untuk 
tetap hidup. Kebutuhan yang perlu 
dipenuhi keluarga petani setelah 
kebutuhan pangan adalah kebutuhan 
sandang. Kebutuhan sandang merupakan 
kebutuhan petani terhadap pakaian, para 
petani harus bisa memenuhi kebutuhan 
pakaian keluarganya karena pakaian 
merupakan simbol manusia sebagai 
mahluk yang berbudaya. Kebutuhan 
papan atau perumahan merupakan 
kebutuhan keluarga petani untuk 
memiliki tempat tinggal atau rumah. 
Para petani harus bisa memberikan 
tempat tinggal yang layak pada 
keluarganya, agar mampu melindungi 
keluarganya dari cuaca panas maupun 
hujan.  Kebutuhan kesehatan merupakan 
kebutuhan yang harus dipenuhi ketika 
seseorang sedang sakit, para petani 
harus bisa memenuhi kebutuhan 
kesehatan ketika dirinya atau anggota 
keluarganya sedang sakit, sedangkan 
untuk pendidikan anaknya para petani 
harus bisa memenuhi kebutuhan dasar 
pendidikan anaknya seperti seragam, tas 
sekolah, sepatu, buku, alat tulis, uang 
saku serta iuran untuk sekolah seperti 
SPP dan uang gedung. 
Semua informan  mengatakan 
pendapatan yang di hasilkan dari 
menyadap karet tidak mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga, sehingga 
mengharuskan petani untuk mencari 
elternatif pekerjaan lain. Dengan harga 
karet yang  murah dan cuaca yang tidak 
menentu  menyebabkan   hasil dari 
menyadap karet tidak mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga 
petani sehingga mengharuskan petani 
mencari tambahan pendapatan guna 
memenuhi kebutuhan hidup keluarga. 
Faktor- Faktor yang Mempengaruhi 
Pendapatan dari Menyadap Karet  
Besar kecilnya pendapatan yang di 
dapatkan oleh petani karet tidak bisa 
lepas dari faktor-faktor yang 
memepengaruhi pendapatan petani itu 
sendiri. Widodo (1983:50) menyatakan, 
“faktor yang mempengaruhi pendapatan 
petani antara lain kurang tersediannya 
sarana yang di perlukan untuk 
meningkatkan pendapatan”. Berbagai 
faktor yang mempengaruhi pendapatan 
petani karet di desa Tubang Jaya yaitu 
cuaca, harga, inrastruktur, dan jenis bibit 
yang digunakan. Hujan sangat 
mempengaruhi akan proses pekerjaan 
petani karet , apabila hujan petani tidak 
dapat menyadap/menoreh. Para petani 
akan sangat resah apabila musim hujan 
karena akan sulit memenuhi kebutuhan 
hidup. Hujan memang suatu masalah 
yang tidak bisa dihindari karena hujan 
adalah suatu yang alamiah, namun yang 
menjadi masalah adalah bagaimana bila 
hujan tetap bisa memperoleh 
penghasilan yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan dan bahkan bisa 
memperoleh pendapatan yang lebih 
mensejahterakan keluargannya. 
Ketertarikan petani pada 
perkebunan karet rakyat untuk 
mengelola dan memelihara 
perkebunannya juga dipengaruhi oleh 
harga yang berkembang dipasaran. 
Semakin tinggi harga karet maka 
semangat petani untuk mengelola dan 
memelihara kebun karet akan semakin 
tinggi pula, juga akan berlaku 
sebaliknya. Dengan harga getah karet 
yang murah akan berpengaruh terhadap 
berkurangnya tingkat pendapat petani, 
sehingga harus mencari pemasukan 
(income) dari bidang lain. Infrastruktur 
yang belum memadai menuju kebun 
sehingga masih banyak petani yang 
berjalan kaki ke kebun dengan lama 
perjalanan 1-2 jam untuk sampai 
kekebun. Ada juga infrastruktur menuju 
kebun petani yang sudah bisa 
menggunakan sepeda motor, sehingga 
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mereka yang menggunakan sepeda 
motor ke kebun waktu yang di tempuh 
menjadi lebih cepat. 
Sebagian besar petani perkebunan 
karet rakyat masih belum mampu untuk 
meningkatkan hasil produksi dari 
perkebunannya dikarenakan masih 
banyaknya lahan perkebunan yang 
menggunakan bukan bibit unggul. 
Kemampuan petani untuk memperoleh 
bibit/klon unggul dari tanaman karet 
masih sangat sulit dan dirasa masih 
mahal. Hal ini dikarenakan daya beli 
petani untuk mendapatkan bibit unggul 
masih sangat rendah, kondisi ini juga 
dipersulit dengan tingginya harga bibit 
unggul jika membeli dalam jumlah yang 
sedikit. Keterbatasan kemampuan petani 
dalam penyediaan benih unggul yang 
bermutu masih menjadi kendala utama 
dalam pencapaian produksi. Rata-rata 
umur panen perkebunan karet yang 
menggunakan benih unggul sekitar 4-5 
tahun setelah tanam, sedangkan bagi 
perkebunan karet rakyat yang tidak 
menggunakan benih unggul panen baru 
dapat dilakukan pada umur tanaman 
sekitar 6-7 tahun. 
 
Upaya Petani dalam Meningkatkan 
Pendapatan untuk Memenuhi 
Kebutuhan Hidup Keluarga Petani di 
Desa Tubang Jaya 
Upaya merupakan suatu kegiatan 
atau usaha dengan menggunakan segala 
kekuatan yang ada dalam mengatasi 
suatu masalah untuk mencari jalan 
keluar yang bersifat mengusahakan 
terhadap sesuatu hal supaya dapat lebih 
berdaya guna dan berhasil sesuai dengan 
maksud, tujuan dan fungsi serta manfaat 
suatu hal tersebut dilaksanakan. Upaya 
sangat berkaitan erat dengan 
penggunaan sarana dan prasarana dalam 
menunjang kegiatan tersebut, agar 
berhasil maka digunakanlah suatu cara, 
metode dan alat penunjang yang lain. 
Berdasarkan hasil penelitian 
mayoritas masyarakat di desa Tubang 
Jaya bermata pencaharian sebagai petani 
karet. Pada pertanian karet itulah mereka 
menggantungkan kehidupannya. 
Pertanian karet bukanlah pertanian tanpa 
resiko. Harga yang sering mengalamai 
naik turun membuat petani merasa 
resah. Hargalah yang menjadi faktor 
utama berkurangnya pendapatan petani 
karet di desa Tubang Jaya yang mana 
pada saat ini harga lateks di tengkulak 
hanya berkisar Rp.6.000 perkilogram. 
Selain faktor harga petani juga di  
resahkan oleh cuaca yang tidak menentu 
sehingga  mempengaruhi kehidupan 
petani karet, karena pada musim hujan 
petani karet tidak  akan bisa melakukan 
penyadapan seperti biasa. Kalaupun 
memang bisa melakukan penyadapan 
hasil yang diperoleh sangat sedikit. 
Dengan keadaan yang seperti itu, maka 
akan berdampak pada kondisi ekonomi 
petani karet. Pendapatan yang sedikit 
bahkan tidak ada sama sekali 
menyebabkan petani karet sangat 
kesulitan untuk memenuhi kebutuhan 
hidup.  
Berbagai upaya yang dilakukan 
petani untuk mencari tambahan 
pendapatan guna untuk mencukupi 
kebutuhan keluarga seperti berladang, 
berkolam, menjadi buruh, buka warung 
kecil-kecilan, dan menjadi penggiling 
padi. Upaya yang dilakukan oleh petani 
tersebut untuk tetap bisa memenuhi 
kebutuhan keluarganya baik itu 
kebutuhan primer  maupun kebutuhan 
sekunder. Berbagai upaya yang 
dilakukan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga merupakan dorongan dari 
kemauan, keinginan dan berusaha 
semaksimal mungkin guna tercapainya 
atau terpenuhinya kebutuhan hidup. 
Tidak adanya kemauan, keinginan dan 
inisiatif seseorang dalam menghadapi 
tingginya kebutuhan hidup dan 
sempitnya peluang kerja sehingga 
kemalaratan rumah tangga atau keluarga 
terbuka lebar. Oleh karena itu untuk 
memenuhi kebutuhan dan kepentingan 
hidup masyarakat harus sebisa-bisanya 
bekerja dan berusaha. 
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Pembahasan Hasil Observasi 
Pembahasan Observasi 
Kondisi Ekonomi petani karet di desa 
Tubang Jaya  
Dari pengamatan  yang di lakukan 
oleh peneliti pada aspek yang di 
observasi untuk kondisi rumah yang di 
tingali informan semuanya sudah 
memiliki rumah sendiri, kondisi rumah 
petani masih di kategorikan sederhana. 
Untuk rumah petani ada yang memang 
sudah jadi sepenuhnya dan ada juga 
yang masih dalam proses pengerjaan. 
Dengan harga lateks yang murah saat ini 
sangat sulit bagi petani yang rumahnya 
masih dalam proses pengerjaan untuk 
menyelesaikan rumah tersebut, karena 
jika di lihat dari pengamatan yang di 
lakukan oleh peneliti untuk memenuhi 
kebutuhan makannya saja petani 
kualahan. 
Untuk kendaraan bermotor setiap  
informan semuanya memiliki kendaraan 
bermotor. Kendaran bermotor bagi 
petani sudah menjadi kebutuhan pokok, 
selain digunakan untuk keperluan 
perjalan  jarak  jauh juga dapat 
digunakan petani untuk pergi ke kebun 
menyadap karet, selain itu juga 
kendaraan bermotor digunakan anak 
untuk pergi ke sekolah bagi yang 
anaknya sudah menenpuh di jenjang 
pendidikan SMA (Sekolah Menengah 
Atas), karena dari rumah menuju ke 
SMA (Sekolah Menengah Atas)  
menempuh jarak 7 KM. Maka 
kendaraan bermotor sangat di perlukan 
untuk anak SMA (Sekolah Menengah 
Atas). Kendaraan bermotor yang di 
miliki petani merupakan kendaraan 
bermotor yang di beli petani ketika 
harga lateks masih Rp.12.000 
perkilogram, dengan harga Rp.12.000 
perkilogram petani masih dapat 
menabung sisa dari untuk memenuhi 
kebutuhannya. Tetapi dengan harga 
getah sekarang yang turun drastis hanya 
Rp6.000 perkilogram, maka dapat di 
katakan sangat sulit bagi petani untuk 
dapat membeli kendaraan bermotor. 
Perlengkapan Sekolah 
Dari hasil pengamatan yang 
dilakukan peneliti terhadap 
perlengkapan sekolah yang di gunakan 
siswa dari jenjang pendidikan SD 
(Sekolah Dasar), SMP (Sekolah 
Menengah Pertama)  ataupun SMA 
(Sekolah Menengah Atas) dapat di 
jelaskan : Pertama, untuk transportasi 
yang digunakan siswa pergi kesekolah 
bagi siswa yang masih duduk di bangku 
SD (Sekolah Dasar) semuanya pergi 
kesekolah masih berjalan kaki, belum 
ada yang membutuhkan alat transportasi 
karena jarak dari rumah ke sekolah di 
kategorikan masih dekat. Untuk siswa 
yang menggunakan transportasi sepeda 
kesekolah yaitu siswa yang duduk di 
bangku SMP (Sekolah Menengah 
Pertama)  , karena untuk jarak dari 
rumah kesekolah  cukup jauh yaitu 
sekitar 1,5 KM. Sedangkan untuk siswa 
yang memakai transportasi sepeda motor 
kesekolah yaitu siswa yang duduk di 
bangku SMA (Sekolah Menengah Atas), 
karena jarak ke SMA (Sekolah 
Menengah Atas)  dari desa Tubang Jaya 
7 KM. Kedua, perlengkapan sekolah 
yang harus digunakan oleh siswa yaitu 
seragam sekolah. Dari  pengamatan 
yang dilakukan peneliti untuk seragam 
sekolah di gunakan oleh semua siswa 
baik SD (Sekolah Dasar), SMP (Sekolah 
Menengah Pertama)  ataupun SMA 
(Sekolah Menengah Atas) yang mana 
seragam tersebut sesuai dengan 
tingkatan sekolah mereka masing-
masing.Ketiga, Perlengkapan sekolah 
yang harus di gunakan yaitu kaos kaki 
dan sepatu. Untuk kaos kaki dan sepatu 
masing-masing siswa menggunakan 
kaos kaki dan sepatu, tidak ada siswa 
yang tidak menggunakan sepatu, 
semuanya wajib menggukan kaos kaki 
dan  sepatu jika pergi ke sekolah baik 
siswa SD (Sekolah Dasar), SMP 
(Sekolah Menengah Pertama)  ataupun 
SMA (Sekolah Menengah Atas) 
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KESIMPILAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil di penelitian di 
lapangan maka peneliti membuat 
kesimpulan dan saran sebagai berikut: 
(1) Kondisi ekonomi masyarakat petani 
karet di desa Tubang Jaya untuk 
sekarang sangat memprihatinkan atau 
jauh dari kata sejahtera itu semua di 
karenakan harga getah karet yang turun 
anjlok. (2) Penghasilan dari kegiatan 
menyadap karet tidak cukup untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga petani di 
desa Tubang  Jaya  di karenakan  
pendapatan petani karet yang berkurang   
akibat turunya harga karet  yang secara 
signifikan, sedangkan harga kebutuhan 
pokok semakin mahal. (3) Berbagai 
faktor yang mempengaruhi pendapatan 
petani karet di desa Tubang  Jaya yaitu 
paling utama harga, selain harga faktor 
lain yang mempengaruhi pendapatan 
petani seperti cuaca, infrastruktur (jalan 
menuju kebun), dan jenis bibit karet 
yang di gunakan. (4) Berbagai upaya 
yang dilakukan petani untuk mencari 
tambahan pendapatan guna mencukupi 
kebutuhan keluarga seperti 
berladang,memelihara sapi, berkolam 
ikan, menjadi buruh, buka warung kecil-
kecilan, dan menjadi penggiling padi.  
 
Saran 
Agar petani karet untuk 
meningkatkan pengetahuan dibidang 
produksi karet, bagaimana cara 
memaksimalkan produksi karet secara 
efektif dan efisien sehingga dapat 
meningkatkan produksi karet yang pada 
akhirnya juga dapat meningkatkan 
pendapatan. Agar petani karet untuk 
lebih meningkatkan pendidikannya baik 
di sekolah formal ataupun informal, 
sekolah informal dapat berupa 
mengikuti penyuluhan – penyuluhan 
yang diberikan dinas pertanian setempat. 
Agar petani untuk perlahan mulai 
mengelola dan mengembangkan 
tanaman karet jenis bibit unggul dan 
tidak lagi menggunakan bibit biasa  agar 
dapat meningkatakan pendapatan petani 
tersebut. Untuk pemerintah desa, 
setidaknya bisa memberikan suatu cara 
atau solusi apa yang bisa dilakukannya 
jika musim sulit itu datang. Sehingga 
petani karet tersebut tidak kesusahan 
dalam mencari pekerjaan atau tindakan 
apa yang akan dilakukannya sehingga 
dapat menambah pendapatan petani. 
Kepada pemerintah pusat untuk dapat 
mengontrol harga karet agar tidak turun 
secara drastis sehingga pendapatan 
petani karet juga tidak ikut turun secara 
drastis. 
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